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ABSTRAK 

 

SITI AMILAH. Pengaruh Arus Kas Bebas, Leverage, Kualitas Audit 

Terhadap Manajemen Laba Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2023) 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer 

dengan cara memanipulasi laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan 

dirinya sendiri (manajer) maupun keuntungan perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh arus kas bebas, leverage dan kualitas audit terhadap 

manajemen laba dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 55 perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier 

berganda dengan program IBM SPSS Statistic 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan kualitas audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan arus kas 

bebas tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Ukuran 

perusahaan mampu memperkuat arus kas bebas, leverage, dan kualitas audit 

terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci  : Arus Kas Bebas, Leverage, Kualitas Audit, Manajemen Laba, 

Ukuran Perusahaan  
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ABSTRACT 

 

SITI AMILAH. The Influence of Free Cash Flow, Leverage, Audit Quality on 

Profit Management with Company Size as a Moderating Variable (Study of 

Companies in the Consumer Goods Industry Sector on the Indonesian Stock 

Exchange for the 2019-2023 Period) 

Earnings management is an action carried out by a manager by manipulating 

financial reports with the aim of benefiting himself (the manager) and the 

company's profits. This research aims to determine the effect of free cash flow, 

leverage and audit quality on earnings management, moderated by company size. 

The population in this research is 55 companies in the consumer goods 

industry sector listed on the IDX in 2019-2023. The sampling technique in this 

research was purposive sampling. The sample in this research was 15 companies. 

This research uses a multiple linear regression test data analysis method with the 

IBM SPSS Statistics 26 program. 

The results of this research indicate that leverage and audit quality have a 

positive and significant effect on earnings management. Meanwhile, free cash flow 

has no negative and significant effect on earnings management. Company size is 

able to strengthen free cash flow, leverage, and audit quality on earnings 

management. 

Keywords : Free Cash Flow, Leverage, Audit Quality, Earnings Management, 

Company Size 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘_ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah _’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

1) Vokal tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

ransliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dhammah U U ـُ 

 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي¸ ...  ْ  Fathah dan ya Ai a dan i 

و ¸ ...  ْ  Fathah dan wau Au a dan u 

 

Contoh: 
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 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَي فَ  -

 haula حَو لَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِي لَ  -

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤ ضَةُ الَأط فَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  ال مَدِينَةُ ال مُنوَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَ حَة   -

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نزَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

6. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu ال قَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّم سُ  -

لَالُ  -  al-jalālu الَْ 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََ خُذُ  -



 

xxi 
 

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النو ءُ  -

 inna إِنَّ  -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َ اَلله فَ هُوَ خَيْ ُ الرَّازقِِي   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اِلله مََ راَهَا وَ مُر سَاهَا  -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِس مِ 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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-  َ دُ لِله رَبِ  ال عَالَمِي  مَ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِي مِ  - -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْ 

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

اللهُ غَفُو ر  رَحِي م   -   Allaāhu gafūrun rahīm 

يعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُو رُ جََِ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan 

untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap suatu 

perusahaan. Penyajian laporan keuangan sering dianggap penting sebagai 

sarana untuk mempertanggung jawabkan apa yang telah dikerjakan oleh 

pihak internal perusahaan terutama pihak manajemen atas sumber daya 

perusahaan tersebut bagaimana dikelola. Laporan keuangan merupakan 

sarana penyampaian informasi keuangan kepada pihak luar, di luar 

korporasi organisasi yang merupakan hasil dari kegiatan operasional dan 

kinerja yang dilakukan oleh perusahaan untuk dilaporkan kepada pihak 

internal dan eksternal (Hasty dan Herawaty, 2017). Informasi tersebut 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan, dan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Kodriyah dan Fitri, 2017) 

Laporan laba rugi merupakan salah satu komponen dalam laporan 

keuangan yang sangat penting karena di dalamnya terdapat informasi laba 

yang bermanfaat bagi pemakai informasi laporan keuangan untuk 

mengetahui kemampuan dan kinerja keuangan Perusahaan. Kenyataan yang 

terjadi saat ini, kebanyakan pemakai laporan keuangan hanya berfokus pada 

informasi laba perusahaan, bukan pada bagaimana laba tersebut dihasilkan. 
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Informasi laba sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis 

manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya dalam memanipulasi 

laporan keuangan agar dapat menarik calon investor (Almadara, 2017). 

Tindakan tersebut merupakan tindak manajemen laba. Manajemen laba 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer dengan cara 

memanipulasi laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan 

dirinya sendiri (manajer) maupun keuntungan perusahaan (Kodriyah & 

Fitri, 2017). 

Kesenjangan informasi yang terjadi antara manajer (agent) dan 

investor (principle) serta pihak eksternal yang cenderung mementingkan 

informasi laba sebagai tolok ukur keuangan yang mendorong manajemen 

untuk memberikan laporan keuangan lebih menarik dengan melakukan 

praktik manajemen laba. Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai 

keputusan yang dipilih oleh manajer dengan mempertimbangkan kebijakan 

akuntansi tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu dengan 

memanipulasi laba agar laba yang dilaporkan terlihat baik di mata 

stakeholders (Ema, 2021). Manajemen laba dapat dilakukan dengan 

menambah atau mengurangi laba dalam laporan keuangan. Tindakan 

tersebut dapat mengakibatkan sesatnya laporan keuangan, sehingga 

menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan dan 

kebijakan perusahaan, serta dapat mempengaruhi kualitas laba pada 

perusahaan (Rosena et al., 2016). 
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Manajemen laba dikatakan baik jika sesuai dengan aturan yakni untuk 

memberikan fleksibilitas kepada pihak manajemen untuk menghadapi 

keadaan yang tidak diinginkan dan juga sebagai sarana komunikasi 

terpercaya atas informasi dalam suatu perusahaan kepada investor 

(Salsabila, 2022). Sedangkan manajemen laba dapat dikatakan buruk jika 

pihak manajemen menyalahgunakan kebijakan tersebut untuk tujuan 

menguntungkan diri sendiri dengan memanipulasi laporan keuangan. 

Penjelasan mengenai larangan dalam mengambil keuntungan dengan cara 

menipu yakni terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 yang 

berbunyi: 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تجََِٰ طِلِ إِلََّ لكَُم بيَْنكَُم بٱِلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ نكُمْ ۚ  يََٰ اضٍ م ِ

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا  ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ  وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu." 

Ayat diatas menjelaskan tentang hukum atau aturan dalam transaksi 

muamalah dalam Islam dimana kita harus melaksanakan prinsip-prinsip 

muamalah sesuai dengan ajaran Islam dan tidak melakukan perbuatan 

tercela dengan cara menipu untuk memperoleh keuntungan yang lebih dan 

untuk memenuhi kepentingan pribadi seperti dalam praktik manajemen 
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laba. Kita diperbolehkan melakukan transaksi hanya jika kedua belah pihak 

antara penjual dan pembeli saling ridho atau ikhlas. 

Masalah manajemen laba ini sudah terjadi beberapa kali diantaranya 

yaitu kasus dari jurnal R.H.D.K Putra dkk (`2018) bahwa kasus manajemen 

laba pernah terjadi di PT Indofarma yang menaikkan laba bersih perusahaan 

tersebut sehingga mencapai Rp 28,78 Milyar dan akhirnya berdampak pada 

overstated (berlebihan) besarnya dana HPP di perusahaan tersebut. 

Christiani dan Nugrahanti (2014) Kasus lain manajemen laba yang pernah 

terjadi di Indonesia adalah manajemen laba pada PT Kimia Farma Tbk. 

Pihak manajemen PT. Kimia Farma melakukan penggelembungan (mark 

up) laba pada laporan keuangan sebesar Rp 32,6 miliar. Berdasarkan 

penyelidikan Bapepam, disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan 

keuangan PT Kimia Farma telah mengikuti standar audit yang berlaku, 

namun gagal mendeteksi kecurangan tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga 

tidak terbukti membantu manajemen melakukan kecurangan tersebut 

Fenomena yang berkaitan dengan adanya manajemen laba terjadi 

pada manajemen PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) manajemen 

lama diduga menggelembungkan Rp 4 triliun di laporan keuangan tahun 

2017. Hal ini terungkap dalam laporan Hasil Investigasi Berbasis Fakta PT 

Ernst & Young Indonesia (EY) atas manajemen baru AISA tertanggal 12 

Maret 2019. Dugaan penggelembungan ditengarai terjadi pada akun piutang 

usaha, persediaan, dan aset tetap Grup AISA. Selain penggelembungan Rp 

4 triliun tersebut, ada juga temuan dugaan penggelembungan pendapatan 
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senilai Rp 662 miliar dan penggelembungan lain senilai Rp 329 miliar pada 

pos EBITDA (laba sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) entitas 

bisnis makanan dari emiten tersebut. 

Kasus di atas merupakan contoh praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan dengan tujuan untuk mengelabui para 

stakeholder yang ingin mengetahui kondisi dan kinerja perusahaan. 

Tindakan manajemen laba dilakukan agar laporan keuangan perusahaan 

selalu terlihat baik sehingga para investor tidak memberikan pandangan 

yang buruk dan akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba, 

dalam penelitian ini adalah arus kas bebas, leverage,dan kualitas audit. 

Jensen (dikutip oleh Al-Dhamari dan Ismail, 2014) menyatakan bahwa 

ketika arus kas bebas meningkat, manajer akan melakukan investasi pada 

proyek yang kurang menguntungkan atau yang terlalu berisiko merugikan 

perusahaan. Chung et al (2005) menyatakan hal serupa bahwa perusahaan 

dengan peluang pertumbuhan yang rendah, lebih mungkin 

menginvestasikan arus kas bebas dalam proyek yang kurang 

menguntungkan. Sehingga untuk menyembunyikan dampak kerugian dari 

keputusan investasi yang buruk tersebut, manajer akan melakukan rekayasa 

terhadap laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Achyani dan Lestari 

(2019), Irawan dan Apriwenni (2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif signifikan dari arus kas bebas terhadap manajemen laba. Berbeda 

dengan penelitian Nazalia dan Triyanto (2018) yang menunjukkan bahwa 
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free cash flow secara parsial tidak berpengaruh dengan arah negatif terhadap 

variabel manajemen laba. 

(Perdana, 2012) dalam (Hasty & Herawaty, 2017) menjelaskan 

perusahaan yang memiliki rasio hutang tinggi cenderung meningkatkan laba 

untuk mengamankan tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Leverage dapat 

menyebabkan praktik manajemen laba, dengan mengukur tingkat leverage 

dapat dikatakan mengukur efisiensi penggunaan dana suatu perusahaan. 

Leverage dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengadakan operasi 

dengan suatu rasio yang berarti dari hutang-hutang terhadap kekayaan 

kotor. Rasio keuangan leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Debt to equity ratio 

Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi dapat diartikan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki proporsi jumlah hutang terhadap 

jumlah aset yang telah dimiliki, dapat dikatakan lebih berpotensi untuk 

melakukan praktik manajemen laba. alasannya adalah agar perusahaan 

terhindar dari kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban dalam 

melunasi jumlah hutang pada saat jatuh tempo. Perusahaan akan berusaha 

menghindar dengan cara melakukan praktik manajemen laba melalui 

berbagai cara untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Penelitian Agustia 

(2013) menyatakan bahwa leverage ratio berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Berbeda dengan hasil penelitian Setiawan (2019) bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  
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Kualitas audit merupakan titik pusat dari pengawasan eksternal yang 

menjadi salah satu faktor kunci dalam praktik manajemen laba (Rusmin, 

2014). Apabila auditor yang berkualitas melakukan pengawasan eksternal 

secara efektif, maka perilaku oportunistik yang dilakukan manajer dalam 

perusahaan dapat dicegah (Astami et al., 2017) dalam (Lupita & Meiranto, 

2018). Maka dari itu, auditor eksternal memilki peran yang sangat penting 

dalam penyajian laporan keuangan, karena auditor eksternal yang 

berkualitas tinggi dipercaya lebih mampu mendeteksi dan mengurangi 

perilaku oportunistik manajemen laba. 

Kualitas audit yang tinggi dapat dilihat dari keandalan laporan 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan melalui opini audit yang 

dikeluarkan oleh KAP. Besarnya KAP sangat mempengaruhi independensi 

dan kemampuan untuk mendeteksi manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan, sehingga KAP Big Four dapat dikatakan lebih mampu untuk 

mendeteksi manajemen laba dibandingkan dengan KAP Non Big Four. 

Hasil penelitian Almadara (2017) menunjukkan bahwa Kualitas Auditor 

mampu mengurangi tindakan manajemen laba. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Luhgiatno (2017) dan Christiani & Nugrahanti (2014) 

menunjukkan bahwa kualitas auditor tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

diklasifikasikan sesuai dengan besar dan kecilnya perusahaan dengan 

berbagai berbagai cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan dan 
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kapitalisasi pasar (Agustia dan Elly, 2018). Ukuran perusahaan lebih besar 

cenderung memiliki kompleksitas operasi dan kebutuhan dana yang lebih 

tinggi, sehingga mengakibatkan basis pemegang kepentingan perusahaan 

semakin luas pula. Dimana hal tersebut menyebabkan tekanan pada 

perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan yang dapat dipercaya akan 

semakin kuat, ini dapat memotivasi manajer untuk melakukan manajemen 

laba guna menyajikan informasi yang sesuai dengan ekspektasi para 

pemangku kepentingan perusahaan (Lupita & Meiranto, 2018). 

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian masih ditemukan ketidakkonsistenan hasil atas pengaruh arus kas 

bebas, leverage, dan kualitas audit terhadap manajemen laba, oleh karena 

itu penelitian ini meneliti kembali pengaruh ketiga variabel tersebut 

terhadap manajemen laba perusahaan dan membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti hal ini lebih lanjut. Keterbaruan penelitian ini dilakukan pada 

periode 2019-2023 karena pada tahun tersebut lebih up to date dalam 

melihat laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi antara pengaruh arus kas 

bebas, leverage, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Pada 

penelitian sebelumnya ukuran perusahaan jarang digunakan sebagai 

variabel moderasi. Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023. Alasan peneliti memilih perusahaan sektor industri barang 
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konsumsi adalah karena perusahaan ini memiliki prospek yang cukup baik 

dan memiliki peluang yang terus berkembang.  

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan maka menarik 

jika dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Arus Kas Bebas, 

Leverage, dan Kualitas Audit terhadap manajemen laba dengan 

Ukuran Perusahan sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, rumusan masalah penelitian tentang pengaruh pengaruh arus 

kas bebas, leverage, kualitas audit terhadap manajemen laba dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi adalah sebagai berikut: 

1. Apakah arus kas bebas berpengaruh terhadap manajemen laba? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

4. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh arus kas 

bebas terhadap manajemen laba? 

5. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh leverage 

terhadap manajemen laba? 

6. Apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh kualitas audit 

terhadap manajemen laba? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah Apakah arus kas bebas berpengaruh 

terhadap manajemen laba 

2. Untuk menganalisis apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen 

laba 

3. Untuk menganalisis apakah kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba 

4. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh arus kas bebas terhadap manajemen laba 

5. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

6. Untuk menganalisis apakah ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh 

pihak yang membacanya, adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis  

Memberikan nilai tambah berupa pengetahuan, wawasan 

pengembangan teori, dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama 

yang berkaitan dengan manajemen laba mengenai pengaruh arus kas 

bebas, leverage, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Untuk peneliti, sebagai wadah untuk mengimplementasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam penelitian dan untuk 

mengetahui pengaruh arus kas bebas, leverage, dan kualitas audit 

terhadap manajemen laba serta pengaruh ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi terhadap hubungan antara arus kas bebas, 

leverage, dan kualitas audit terhadap manajemen laba. 

b. Untuk investor, sebagai tambahan informasi yang berguna untuk 

pengambilan Keputusan investasi di pasar modal dan agar tidak 

salah dalam memilih perusahaan dalam berinvestasi sehingga dapat 

memperoleh keuntungan seperti yang diharapkan. 

c. Bagi perusahaan, hasil ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan dalam keguatan yang terkait dengan pengelolaan dan 

laporan keuangan perusahaan yang wajar sesuai prinsip akuntansi 

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Didalam penyusunan, sistematika dalam pembahasan yang akan 

digunakan ialah seperti berikut ini:  

Bab yang pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab yang kedua merupakan landasan teori yang meliputi pembahasan 

seluruh variabel dalam penelitian ini yang berdasarkan pada landasan teori, 
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telaah pustaka berupa pengamatan dan hasil-hasil penelitian yang relevan, 

kerangka berfikir, dan hipotesis penelitian. 

Bab yang ketiga merupakan metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data. 

Bab yang keempat merupakan laporan analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian yang membahas gambaran umum subjek penelitian, serta 

analisis data dan pembahasan hasil penelitian.  

Bab yang kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 

penelitian berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah dibahas pada 

bagian sebelumnya serta memberikan saran yang dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil analisis dan pembahasan yang telah dilaksanakan bagi 

peneliti terkait pengaruh arus kas bebas, leverage, kualitas audit terhadap 

manajemen laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI 2019-

2023, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial variabel arus kas bebas tidak berpengaruh terhadap variabel 

manajemen laba. Arus kas bebas yang tinggi akan membatasi praktik 

manajemen laba, karena dalam hal ini sebagian besar investor 

merupakan pemilik sementara perusahaan yang lebih terfokus pada 

informasi arus kas bebas perusahaan yang mununjukkan bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam membagikan devidennya. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap variabel 

manajemen laba. Hal ini menunjukan semakin tinggi leverage, maka 

semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial variabel kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap variabel 

manajemen laba. Semakin baik kualitas audit (KAP) maka akan 

semakin baik penyajian suatu laporan sehingga penggunaan  KAP 
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yang besar dapat mencegah emiten berlaku curang dalam menyajikan 

suatu laporan keuangan yang tidak relevan ke masyarakat.   

4. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial bahwa variabel ukuran perusahaan mampu memoderasi 

variabel arus kas bebas terhadap manajemen laba. Manajer yang 

memiliki informasi lebih dari pemegang saham, dapat menggunakan 

arus kas bebas untuk kepentingan pribadi yang berpotensi 

menyebabkan konflik kepentingan terutama pada perusahaan besar 

yang memiliki nilai arus kas bebas yang tinggi. 

5. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial bahwa variabel ukuran perusahaan mampu memoderasi 

variabel leverage terhadap manajemen laba. Leverage dapat digunakan 

sebagai alat untuk mencapai ini, terutama pada perusahaan yang lebih 

besar karena mereka memiliki lebih banyak sumber daya dan lebih 

banyak opsi untuk melakukan manajemen laba. 

6. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan secara 

parsial bahwa variabel ukuran perusahaan mampu memoderasi 

variabel kualitas audit terhadap manajemen laba. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka kualitas dari pelaporan keuangan yang 

diperlukan akan semakin meningkat. Sehingga, kualitas audit yang 

lebih superior dari KAP Big four diharapkan dapat mencegah serta 

mendeteksi dan meminimalkan praktik manajemen laba pada sebuah 

perusahaan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini keterbatasan dari penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada 3 variabel independen saja, ialah arus 

kas bebas, leverage dan kualitas audit. Pembatasan ini mungkin tidak 

mencankup berbagai sebab lain yang bisa mempengaruhi manajemen 

laba, sehingga hasil penelitian kurang mencerminkan gambaran yang 

lebih komprehensif. 

2. Penelitian ini medeteksi bahwa ukuran perusahan dominan berperan 

sebagai homogliser moderasi. Hal ini memperlihatkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berhasil memoderasi kaitannya antara arus kas bebas, 

leverage dan kualitas audit dengan manajemen laba. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitiaan tahun 2019-2023 

berkisar 5 tahun, sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 

4. Pengambilan sampel perusahaan tahun 2019 melalui www.idx.com 

tidak dapat diakses. 

 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut saran untuk berbagai pihak 

terkait dengan hasil analisis data penelitian 

1. Bagi Investor dan Kreditur 

Diharapkan bagi investor maupun kreditur agar lebih mempelajari 

perusahaan yang akan menjadi rekanan sehingga keputusan yang dibuat 

http://www.idx.com/
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diharapkan akan memberikan profit yang lebih baik dimasa mendatang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah 

sampel serta menambah jumlah periode penelitian, karena dianggap ada 

peluang untuk mendapatka hasil yang hampir sama dengan kondisi 

lapangan peneliti.Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan 

indikator lain yang berbeda dengan indikator pada penelitian ini. 
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